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Abstrak

Pembelajaran IPA saat ini cenderung berfokus pada teori dan hafalan konsep, sehingga peserta didik
kesulitan memahami materi lingkungan yang kompleks serta menghubungkannya dengan fenomena nyata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis ekokimia pada materi ekosistem dan pencemaran lingkungan. Metode
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan sampel 60 peserta didik SMP yang dipilih
secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert 5 tingkat dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif serta perangkat lunak KH Coder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh indikator analisis kebutuhan berada pada kategori sangat tinggi (81%—100%). Analisis KH Coder
memperkuat temuan tersebut melalui kemunculan klaster konsep utama, yaitu “media—digital-interaktif—
teknologi” dan “lingkungan—ekosistem—pencemaran—literasi”. Klaster tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik membutuhkan media digital interaktif berupa simulasi dan video untuk memvisualisasikan
fenomena lingkungan yang abstrak menjadi lebih konkret. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis ekokimia sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep, keterlibatan belajar, dan literasi lingkungan peserta didik.

Kata Kunci: analisis kebutuhan, ekokimia, media interaktif, pencemaran lingkungan.

Abstract

Science learning currently tends to focus on theories and conceptual memorization, causing students to
experience difficulties in understanding complex environmental topics and connecting them with real-
world phenomena. This study aims to analyze students’ needs for the development of ecochemistry-based
interactive learning media on ecosystem and environmental pollution topics. The research employed a
quantitative descriptive method with a survey approach. The study was conducted in the even semester of
the 2025/2026 academic year involving a sample of 60 junior high school students selected through
purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert scale questionnaire and analyzed using
descriptive statistics and KH Coder software. The results showed that all indicators of needs analysis were
categorized as very high (81%—100%). KH Coder analysis strengthened these findings by identifying two
main conceptual clusters: “media—digital—interactive—technology” and “environment—ecosystem—
pollution—literacy.” These clusters indicate that students require interactive digital media, particularly
simulations and videos, to visualize abstract environmental phenomena into more concrete
representations. The study concludes that the development of ecochemistry-based interactive learning
media is highly needed to improve students’ conceptual understanding, learning engagement, and
environmental literacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA memiliki peran penting dalam
membekali peserta didik dengan kemampuan memahami
fenomena alam, memecahkan masalah lingkungan, serta
mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan lingkungan (Zahro & Fauziah, 2024). Salah
satu materi yang memiliki keterkaitan erat dengan
kehidupan sehari-hari adalah ekosistem dan pencemaran
lingkungan. Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman
konsep secara teoritis, tetapi juga kemampuan peserta
didik dalam menghubungkan hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dan lingkungannya,
mengidentifikasi sumber pencemaran, serta menganalisis
dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan
ekosistem (Putriyani, 2024). Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
lingkungan karena sifat materi yang kompleks, abstrak,
dan memerlukan visualisasi yang kontekstual (Lubis &
Nababan, 2025; Selvia et al., 2024).

Permasalahan tersebut sejalan dengan beberapa
penelitian  terdahulu  yang menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA masih cenderung berfokus pada
penyampaian teori dan hafalan konsep (Siburian &
Suryana, 2021). Kondisi tersebut menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan dengan
permasalahan nyata yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari (Anugrah et al., 2020). Selain itu, media
pembelajaran yang digunakan di sekolah belum
menjembatani  peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Media
yang tersedia disekolah mengacu pada penggunaan buku
teks, presentasi sederhana, atau penjelasan verbal
sehingga kurang mendukung visualisasi fenomena
lingkungan yang bersifat dinamis. Kondisi ini menjadi
salah satu faktor menurunnya keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran serta belum optimalnya
pemahaman konsep dan kepedulian terhadap isu-isu
lingkungan (Dina, 2023; Sureni et al., 2023; Wahyuni et
al., 2023).

Perkembangan teknologi digital era saat ini membuka
peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik
(Gusti et al, 2022). Hasil analisis kebutuhan
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki ketertarikan
yang tinggi terhadap penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi digital yang dapat diakses melalui
smartphone maupun perangkat elektronik lainnya(Fitrianti
et al.,, 2024). Pemanfaatan fitur interaktif seperti video,
simulasi, chatbot, maupun Augmented Reality (AR)
dinilai mampu membantu peserta didik memahami konsep
IPA secara lebih konkret dan menarik (Qotrunnada &
Prahani, 2023). Berbagai studi juga menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta didik,
serta kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan (Alviani
et al., 2024).
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Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut,
diperlukan pengembangan media pembelajaran inovatif
yang tidak hanya berfokus pada aspek penguasaan
konsep, tetapi juga mampu mengintegrasikan isu
lingkungan yang relevan dengan kehidupan peserta didik
(Kuchava et al., n.d.; Murthy et al., 2024; Pavlovi¢ et al.,
2021). Salah satu pendekatan yang berpotensi diterapkan
adalah ekokimia (ecochemistry) yaitu pendekatan yang
mengkaji hubungan antara konsep-konsep kimia dengan
permasalahan  lingkungan  (Papadopoulos,  2021).
Pendekatan ini memberikan kesempatan peserta didik
dalam memahami berbagai fenomena pencemaran dan
kerusakan lingkungan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah
sehingga dapat membangun kesadaran dan tanggung
jawab terhadap lingkungan(Himani et al., 2022; Kumari &
Sharma, n.d.; Semerikov et al., 2020; Tahir et al., 2026).
Integrasi ekokimia dalam pembelajaran IPA dinilai
relevan untuk mendukung penguatan literasi lingkungan,
terutama dalam menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim, pencemaran, dan degradasi ekosistem
(Folens et al., 2026; Schneider et al., 2022).

Literasi lingkungan merupakan kemampuan individu
untuk memahami isu lingkungan, menganalisis penyebab
dan dampaknya, serta mengambil keputusan yang tepat
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Penguatan
literasi lingkungan menjadi salah satu kompetensi penting
abad ke-21 yang perlu ditanamkan sejak dini melalui
pembelajaran IPA (Melsa, 2022). Namun, pencapaian
literasi lingkungan peserta didik di Indonesia masih
menghadapi  berbagai tantangan, terutama terkait
keterbatasan media  pembelajaran yang mampu
menghubungkan konsep sains dengan permasalahan
lingkungan nyata (Andaresta & Rachmadiarti, 2021;
Berlian et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran digital berbasis ekokimia menjadi
salah satu alternatif solusi yang dapat membantu peserta
didik memahami hubungan antara aktivitas manusia,
proses ilmiah, dan dampaknya terhadap lingkungan secara
lebih komprehensif (Mauliana et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian awal
berupa analisis kebutuhan peserta didik sebagai landasan
dalam pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis ekokimia (Semerikov et al., 2020). Analisis
kebutuhan penting dilakukan untuk mengidentifikasi
kesenjangan  antara  kondisi pembelajaran  yang
berlangsung dengan kebutuhan belajar peserta didik, serta
mengetahui  karakteristik media pembelajaran yang
diharapkan (Murty, 2023). Hasil analisis kebutuhan ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik, perkembangan teknologi, serta  tuntutan
pembelajaran IPA yang berorientasi pada penguatan
literasi lingkungan (Zahro et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis ekokimia pada materi ekosistem dan
pencemaran lingkungan. Meskipun berbagai media
pembelajaran IPA berbasis teknologi digital telah
dikembangkan, kajian mengenai analisis kebutuhan

70



PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 14 Nomor 2 Tahun 2026
F. Zahro, A. Z. Ulfah, A. N. M. Fauziah, S. N. Hidayati, & Sudarmin — Analisis Kebutuhan Peserta...

peserta didik sebagai dasar pengembangan media
interaktif yang mengintegrasikan konsep IPA, teknologi,
dan isu lingkungan masih terbatas. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan informasi empiris mengenai
kebutuhan peserta didik sebagai landasan pengembangan
media pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif,
dan mampu meningkatkan pemahaman konsep,
keterlibatan belajar, serta literasi lingkungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei melalui
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis ekokimia pada materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan (Matos et al.,
2023). Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 dengan melibatkan peserta didik SMP
sebagai responden penelitian. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik yang telah mempelajari materi
ekosistem dan pencemaran lingkungan, sedangkan sampel
penelitian berjumlah 60 peserta didik yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian (Coe et
al., 2025).

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket
analisis kebutuhan yang disusun berdasarkan lima
indikator utama. Instrumen penelitian terdiri atas 15
pernyataan yang menggunakan skala Likert lima tingkat,
yaitu Sangat Setuju (SS) bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4,
Ragu-ragu (R) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1.

Tabel 1 Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan
Pengembangan Media
. Jumlah Nomor
Indikator Butir Butir
Permasalahan Pembelajaran 3 1-3
IPA dan Ekokimia
Ketersediaan dan Kualitas 3 46
Media Pembelajaran
Kebutuhan Integrasi Teknologi
: 3 7-9
dalam Pembelajaran
Kpbutuhan Penguatan Literasi 3 10-12
Lingkungan
Kebutuhan Pengembangan 3 13215
Media Inovatif
Total 15 1-15

Sebelum digunakan dalam pengambilan data, seluruh
instrumen angket, baik pernyataan tertutup maupun
pertanyaan terbuka, telah melalui proses validasi ahli
(expert judgment) oleh ahli pendidikan IPA dan ahli
media pembelajaran untuk memastikan kesesuaian isi,
konstruk, dan bahasa. Data hasil angket selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
mengetahui persentase tingkat kebutuhan peserta didik
terhadap pengembangan media pembelajaran yang
direncanakan. Persentase setiap butir pernyataan dihitung
menggunakan rumus:
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_ __EX
T NxSmaksx100% (1)
Keterangan:
P = Persentase skor
>X = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah responden
Smaks = Skor maksimum pada skala Likert (5)

Selanjutnya, persentase setiap
menggunakan rumus:

indikator dihitung

TH

1
P= mxlOO% 2)
Keterangan:
P; = Persentase indicator
>X; = Total skor indikator
N = Jumlah responden
Smaks = Skor maksimum indikator

Hasil persentase kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Persentase Analisis
Kebutuhan
Persentase (%) Kategori

81-100 Sangat Tinggi

61-80 Tinggi

41-60 Sedang

21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

Selain analisis kuantitatif, data angket juga dianalisis
menggunakan perangkat lunak KH Coder untuk
memperoleh gambaran kecenderungan kebutuhan peserta
didik melalui analisis teks. KH Coder digunakan untuk
mengolah data tanggapan terbuka yang diberikan
responden  mengenai  harapan  terhadap  media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Analisis
dilakukan melalui tahapan pembersihan data (data
cleaning), ekstraksi kata (word extraction), analisis
frekuensi kata (word frequency), analisis ko-occurence
network, serta visualisasi hubungan antar kata yang
muncul pada jawaban responden. Hasil analisis KH Coder
digunakan untuk memperkuat temuan kuantitatif sehingga
diperoleh gambaran kebutuhan peserta didik secara lebih
komprehensif terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis ekokimia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
ekokimia pada materi ekosistem dan pencemaran
lingkungan menunjukkan bahwa seluruh indikator
memperoleh persentase pada kategori sangat tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kebutuhan yang kuat terhadap pengembangan media
pembelajaran yang mampu membantu memahami konsep
IPA secara lebih kontekstual, menarik, dan terintegrasi
dengan teknologi digital (Widiastuti, 2021).
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Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada
peserta didik, diperoleh data bahwa permasalahan utama
dalam pembelajaran IPA terdapat pada tingkat

pemahaman konsep dan keterhubungan materi dengan
fenomena lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Ekokimia
No. Indikator Persentase | Rata-rata
1 | Materi ekosistem dan pencemaran lingkungan masih sulit dipahami oleh peserta didik 88%
Pembelajaran IPA yang berlangsung saat ini masih cenderung berfokus pada teori
2 84%
dan hafalan konsep. 86%
Peserta didik mengalami kesulitan menghubungkan konsep IPA dengan
3 . A Co 85%
permasalahan lingkungan di kehidupan sehari-hari.
4 Media pembelajaran yang digunakan saat ini belum mampu menarik minat belajar 82%
peserta didik secara optimal. ’
Media pembelajaran yang tersedia belum membantu peserta didik memahami
5 . 82% 85%
fenomena lingkungan secara konkret
Diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif untuk mendukung pembelajaran
6 IPA 90%
7 | Peserta didik lebih tertarik belajar menggunakan media berbasis teknologi digital. 84%
Penggunaan aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik
8 . 82%
dalam proses belajar. 82%
Pembelajaran IPA perlu memanfaatkan teknologi digital yang mudah diakses melalui
9 Lo 82%
smartphone atau perangkat elektronik lainnya.
10 Peserta didik perlu dibekali pemahaman yang lebih baik mengenai isu perubahan 839
iklim dan pencemaran lingkungan. ’
Pembelajaran IPA perlu membantu peserta didik memahami hubungan antara
11 . . . 85% 83%
aktivitas manusia dan kerusakan lingkungan.
Diperlukan media yang dapat menumbuhkan kepedulian dan kesadaran peserta didik
12 . 81%
terhadap lingkungan.
Media pembelajaran yang memadukan materi IPA, teknologi digital, dan isu
13 | .. . 83%
lingkungan perlu dikembangkan.
Fitur interaktif seperti video, simulasi, Augmented Reality (AR), atau chatbot dapat
14 82% 83%
membantu pemahaman konsep IPA.
15 Saya mendukung pengembangan media pembelajaran digital berbasis ekokimia dan 349,
literasi lingkungan. ’
Hasil analisis kebutuhan peserta didik terhadap Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media

pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
ekokimia pada materi ekosistem dan pencemaran
lingkungan menunjukkan bahwa seluruh indikator berada
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 81—-100%.
Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
kebutuhan yang kuat terhadap media pembelajaran yang
mampu membantu memahami konsep IPA secara lebih
konkret, kontekstual, dan menarik (Utami et al., 2026).
Berdasarkan hasil angket, permasalahan utama dalam
pembelajaran IPA terlihat dari kesulitan peserta didik
memahami materi ekosistem dan pencemaran lingkungan
dengan persentase sebesar 88%. Selain itu, sebanyak 84%
peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran IPA yang
berlangsung masih cenderung berfokus pada teori dan
hafalan konsep, sedangkan 85% peserta didik mengalami
kesulitan dalam menghubungkan konsep IPA dengan
permasalahan lingkungan yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA masih membutuhkan pendekatan yang
mampu menghubungkan konsep sains dengan fenomena
nyata agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna (Wulandari et al., 2020).
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pembelajaran yang digunakan saat ini belum sepenuhnya
mampu memenuhi kebutuhan peserta didik. Sebanyak
82% peserta didik menyatakan bahwa media
pembelajaran yang tersedia belum mampu menarik minat
belajar secara optimal dan belum membantu memahami
fenomena lingkungan secara konkret. Hal ini
menunjukkan bahwa materi ekosistem dan pencemaran
lingkungan yang memiliki karakteristik abstrak dan
kompleks membutuhkan dukungan media yang mampu
memvisualisasikan ~ fenomena secara lebih nyata
(Ubaidillah, 2024). Temuan tertinggi diperoleh pada
indikator kebutuhan terhadap media pembelajaran yang
lebih interaktif dengan persentase 90%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik mengharapkan adanya
media yang dapat memfasilitasi keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran, tidak hanya melalui penyampaian
informasi satu arah (Karimuna et al., 2025; Li et al., 2025;
Sakan et al., 2026).

Kebutuhan terhadap integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran IPA juga menunjukkan hasil yang tinggi.
Sebanyak 84% peserta didik menyatakan lebih tertarik
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
digital, sementara 82% peserta didik menyatakan bahwa
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penggunaan aplikasi pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan dalam proses belajar. Selain itu, 82% peserta
didik menyatakan bahwa pembelajaran IPA perlu
memanfaatkan teknologi digital yang mudah diakses
melalui smartphone maupun perangkat elektronik lainnya.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan media
digital menjadi salah satu alternatif yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik saat ini (Adinata, 2025).
Pemanfaatan  teknologi  seperti  video, simulasi,
Augmented Reality (AR), dan chatbot dapat membantu
menyajikan konsep IPA yang sulit diamati secara
langsung menjadi lebih mudah dipahami melalui
pengalaman visual dan interaktif (Al-Ansi et al., 2023;
Daniels et al., 2020; Handayani & Asih, 2024).
Berdasarkan aspek literasi lingkungan, hasil analisis
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan
pembelajaran IPA yang tidak hanya berorientasi pada
pemahaman konsep, tetapi juga mampu meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan (Marisa et al., 2020).
Sebanyak 83% peserta didik menyatakan perlu
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai isu
perubahan iklim dan pencemaran lingkungan, sedangkan
85% peserta didik menyatakan bahwa pembelajaran IPA

perlu membantu memahami hubungan antara aktivitas
manusia dengan kerusakan lingkungan. Temuan ini
menunjukkan pentingnya integrasi isu lingkungan dalam
pembelajaran IPA agar peserta didik mampu memahami
dampak aktivitas manusia terhadap keberlanjutan
ekosistem (Anam, 2023; Anugrah et al., 2020; Rismayani,
2025). Pendekatan ekokimia menjadi relevan diterapkan
karena mampu menghubungkan konsep IPA dengan
fenomena lingkungan melalui kajian ilmiah yang dekat
dengan kehidupan peserta didik (Mulyani et al., 2024).
Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta
didik mendukung pengembangan media pembelajaran
yang mengintegrasikan materi IPA, teknologi digital, dan
isu lingkungan. Hal ini terlihat dari persentase sebesar
83% pada kebutuhan pengembangan media yang
memadukan ketiga aspek tersebut serta 84% peserta didik
yang mendukung pengembangan media pembelajaran
digital berbasis ekokimia dan literasi lingkungan. Dengan
demikian, pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis ekokimia dapat menjadi solusi untuk
menciptakan pembelajaran IPA yang lebih kontekstual,
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta mendukung
penguatan literasi lingkungan (Sureni et al., 2023).

87%
86% 86%
85% 85%
84%
83% 83%
83% 829
82%
1%
80%
Indikator 1. Indikator 2. Indikator 3. Indikator 4. Indikator 3.
Permasalahan Ketersediaan dan ~ Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Pembelajaran IPA Kualitas Media Integrasi Penguatan Pengembangan
dan Ekokimia Pembelajaran  Teknologi dalam Literasi Media Inovatif
Pembelajaran Lingkungan

Gambar 1 Persentase Hasil Analisis Kebutuhan Media pada Lima Indikator Utama

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada lima
indikator utama, seluruh aspek memperoleh kategori
sangat tinggi yang menunjukkan adanya kebutuhan
peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran
IPA yang lebih inovatif dan kontekstual. Indikator

permasalahan  pembelajaran IPA  dan  ekokimia
memperoleh persentase sebesar 86%, menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan

memahami konsep ekosistem dan pencemaran lingkungan
serta menghubungkannya dengan fenomena nyata.
Kondisi tersebut berkaitan dengan indikator ketersediaan
dan kualitas media pembelajaran yang memperoleh
persentase 85%, dimana media yang digunakan belum
sepenuhnya  mampu  memvisualisasikan  konsep
lingkungan secara konkret dan menarik(Sirait et al.,
2024). Dengan demikian, peserta didik membutuhkan
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media yang mampu memberikan pengalaman belajar lebih
interaktif (Suhandri, 2023).

Kebutuhan tersebut diperkuat oleh hasil indikator
integrasi teknologi dalam pembelajaran sebesar 82%,
yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
ketertarikan terhadap penggunaan media digital sebagai
pendukung pembelajaran IPA. Pemanfaatan teknologi
seperti video, simulasi, maupun fitur interaktif dinilai
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
memahami konsep yang kompleks (Awaluddin, 2025).
Selain itu, indikator penguatan literasi lingkungan
memperoleh persentase 83%, menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA perlu diarahkan tidak hanya pada
pemahaman konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalam memahami isu lingkungan dan hubungan
aktivitas manusia terhadap kerusakan ekosistem
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(Sembiring et al., 2025). Selanjutnya, indikator kebutuhan
pengembangan media inovatif sebesar 83% menunjukkan
bahwa peserta didik mendukung adanya media
pembelajaran yang mengintegrasikan materi IPA,
teknologi digital, dan isu lingkungan. Dengan demikian,
hasil  analisis  kebutuhan = menunjukkan  bahwa

pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis
ekokimia menjadi solusi yang relevan untuk menciptakan
pembelajaran IPA yang lebih kontekstual, menarik, dan
mendukung peningkatan literasi lingkungan peserta didik
(Kusuma, 2022).

Gambar 2 Hasil Analisis KH Coder Kebutuhan Media Pembelajaran Ekokimia

Berdasarkan visualisasi jaringan asosiasi kata (word
co-occurrence network) psada Gambar 2, dapat dipetakan
bahwa urgensi materi berpusat pada keterkaitan kuat
antara mata pelajaran IPA, Ekokimia, dan Lingkungan.
Konsep lingkungan dalam gambar tersebut menunjukkan
simpul sentral (central node) yang menghubungkan topik-
topik spesifik seperti pencemaran dan ekosistem. Pola
hubungan ini mengindikasikan bahwa karakteristik materi
ekokimia memiliki muatan kontekstual yang tinggi dan
berbasis pada fenomena riil di alam. Selain itu, adanya
garis asosiasi yang menghubungkan aspek lingkungan
dengan literasi menegaskan bahwa muatan instruksional
dalam pembelajaran ekokimia tidak sekadar berorientasi
pada aspek kognitif, melainkan diarahkan untuk
membangun literasi ekologis peserta didik melalui
penyajian materi yang dirancang agar mudah dipahami
(Karimuna et al., 2025).

Untuk mengakomodasi karakteristik materi yang
kontekstual dan kompleks tersebut, hasil analisis Gambar
2 secara linear memberikan arah solusi melalui klaster
Media, Pembelajaran, dan Digital. Ketiga kata kunci
tersebut saling mengelompok secara simultan dan
berujung pada konsep Interaktif berbasis Teknologi.
Kebutuhan teknologi yang terekam dalam data lapangan
mengerucut pada dua variasi media, yaitu Simulasi dan
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Video. Integrasi media digital interaktif berbentuk
simulasi dan video ini dinilai krusial untuk
memvisualisasikan reaksi-reaksi kimia lingkungan yang
bersifat abstrak dan sub-mikroskopis (seperti mekanisme
pencemaran) menjadi representasi makroskopis yang
konkret (Fatimatus, 2024). Dengan demikian, hasil
analisis KH Coder ini secara empiris menegaskan bahwa
solusi teoretis dan praktis terbaik dalam pembelajaran
ekokimia saat ini adalah pengembangan media digital
interaktif yang berorientasi pada penguatan literasi
lingkungan siswa (Rahmawati, 2022).

PENUTUP

Berdasarkan  hasil analisis kebutuhan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis ekokimia pada materi ekosistem dan
pencemaran lingkungan sangat dibutuhkan oleh peserta
didik SMP. Hasil analisis KH Coder menunjukkan adanya
keterkaitan kuat antara konsep media, digital, interaktif,
teknologi, simulasi, video, ekokimia, dan lingkungan,
yang mengindikasikan bahwa peserta didik membutuhkan
media pembelajaran digital yang mampu menyajikan
fenomena lingkungan secara lebih konkret dan mudah
dipahami. Oleh karena itu, pengembangan media
interaktif berbasis ekokimia dengan dukungan fitur visual
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seperti simulasi dan video dirckomendasikan untuk
meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan belajar,
serta literasi lingkungan peserta didik.
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